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Abstrak 

Penerapan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan seleksi calon penerima beasiswa Kartu 

Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) di Universitas Islam Kuantan Singingi menjadi sebuah kebutuhan. 

Penelitian ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan menggunakan Fuzzy 

Multiple Attribute Decision Making  (FMADM) digunakan untuk mencari alternatif optimalkan dari 

sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Dengan adanya aplikasi ini semua calon mahasiswa 

penerima KIP-K secara otomatis setelah di inputkan datanya ke sistem secara otomatis di rangking 

oleh sistem. setelah dilakukan perhitungan dengan menuggunakan FMADM dan menggunkan sistem 

yang telah dibangun didapat nilai tertinggi adalah 4,5 dan yang terendah 1,575  sehingga dengan 

cepat dapat mengetahui calon mahasiswa penerima beasiswa KIPK.  

Kata kunci: SPK, Mahasiswa, Fuzzy Multiple Attribute Decision Making 

 

Abstract 
 The Implementing Decision Support System application for selection of prospective recipients 

of the Indonesia Smart College Card (KIP-K) scholarship at Kuantan Singingi Islamic University is a 

necessity. This research uses the Simple Additive Weighting (SAW) method using Fuzzy Multiple 

Attribute Decision Making (FMADM) to find optimal alternatives from a number of alternatives with 

certain criteria. With this application, all prospective students who receive KIP-K are automatically 

ranked by the system after inputting their data into the system. After carrying out calculations using 

FMADM and using the system that had been built, the highest score was 4.5 and the lowest was 

1.575, so that you could quickly identify prospective students who would receive the KIPK 

scholarship. 

Keywords: SPK, Students, Fuzzy Multiple Attribute Decision Making 

 

1. PENDAHULUAN 

Program beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) adalah program bantuan 

biaya pendidikan bagi calon mahasiswa tidak mampu secara ekonomi dan memiliki potensi 

akademik baik untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Penerima Beasiswa Kartu 

Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan oleh Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada 

perorangan untuk keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan 

oleh lembaga pemerintah, perusahaan ataupun yayasan. Pemberian beasiswa dapat 

dikategorikan pada pemberian cuma-cuma ataupun pemberian dengan ikatan kerja (biasa 

disebut ikatan dinas) setelah selesainya pendidikan [1]. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis 

komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan atau menajemen pengetahuan yang dipakai 
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untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dapat 

juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk 

mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur yang spesifik [2]. Simple Additive 

Weighting (SAW) merupakan metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar Simple Additive 

Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada suatu kriteria. Metode Simple Additive Weighting (SAW) membutuhkan proses 

normalisasi matrix keputusan (X) kesuatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua 

ranting alternatif yang ada [3], [4], [5].  

Universitas Islam Kuantan Singingi dalam penyeleksian calon mahasiswa penerima 

Beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) masih melakukan penyeleksian dengan 

langsung melihat berkas pendaftaran mahasiswa baru secara satu persatu sehingga dengan 

sistem yang seperti ini menghabiskan banyak waktu dalam penyeleksiannya dan juga dalam 

pengecekannya berkas pendaftaran mahasiswa baru ini dilakukan oleh tim seleksi beserta 

pimpinan Universitas Islam Kuantan Singingi sehingga banyak pertimbangan terhadap 

penyeleksian tersebut. Hasil penyeleksian tersebut juga tidak menghasilkan laporan tertulis 

tentang kondisi calon mahasiswa baru penerima beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah 

(KIP-K) sehingga sistem yang seperti ini tidak efektif lagi digunakan. Oleh karena itu dalam 

pemanfaatan kemajuan teknologi saat ini dan sebagai sarana membantu perguruan tinggi maka dibuat 

suatu sistem informasi dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan menggunakan 

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making  (FMADM) mempermudah melakukan perangkingan 

calon mahasiswa penerima KIPK secara online sehingga dapat menunjang efisensi tempat dan lokasi 

penyimpanan  data mahasiswa calon penerima beasiswa. 

Fuzzy Multi Attribute Decision Making (FMADM) adalah suatu metode yang 

digunakan untuk mencari alternative optimal dari sejumlah alternative dengan kriteria 

tersebut. Inti dari Fuzzy Multi Attribute Decision Making (FMADM) adalah menentukan nilai 

bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan 

menyeleksi alternatif yang sudah diberikan [6],[7],[8]. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Pada metodologi penelitian ini ada beberapa urutan kerja atau kerangka kerja yang 

harus diikuti, kerangka kerja ini merupakan tahapan-tahapan yang harus dilalui dan 

dikerjakan sesuai dengan pokok permasalahan yang ada, adapun Metode penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan wawancara secara langsung dengan pihak yang terkait yakni pimpinan 

Universitas Islam Kuantan Singingi dan bagian seleksi penerima beasiswa Kartu Indonesia 

Pintar Kuliah untuk mengetahui kriteria penerimaan mahasiswa baru yang mendapatkan 

beasiswa KIP-K yang sudah di terima sebelumnya. 

2. Melakukan Observasi  dengan cara mengamati langsung tempat dan objek yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu mahasiswa angkatan 2022 

yang mengajukan diri untuk mendapatkan beasiswa KIP-K di Universitas Islam Kuantan 

Singingi. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Kebutuhan Data 

Dalam proses pembuatan Sistem Pendukung Keputusan yang akan dilakukan untuk 

seleksi calon penerima beasiswa KIP-K, ada beberapa data yang akan dipertimbangkan dalam 

proses seleksi tersebut kemudian data tersebut akan dijadikan sebagai kriteria dalam 

melakukan seleksi Beasiswa KIP-K, adapun kriteria-kriteria tersebut yaitu : 

1. Kepemilikan Kartu 

2. Pekerjaan Orang Tua 

3. Penghasilan Kedua Orang Tua 
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4. Jumlah Tanggungan 

5. Kepemilikan Rumah 

6. Prestasi 

Data yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini ada 15 sampel, untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Sampel Data Seleksi Calon Penerima Beasiswa KIP-K 

 

Penelitian terdiri dari 6 kriteria, Untuk penetapan input pada penentuan keputusan 

calon penerima beasiswa KIP-K maka digunakan variabel sebagai berikut : 

1. Variabel C1 = Kepemilikan Kartu  

2. Variabel C2 = Pekerjaan Orang Tua 

3. Variabel C3 = Penghasilan Orang Tua 

4. Variabel C4 = Jumlah Tanggungan 

5. Variabel C5 = Kepemilikan Rumah 

6. Variabel C6 = Prestasi 

Dari tiap-tiap variabel ini nantinya akan memiliki nilai bobot yang telah ditentukan 

dengan menggunakan Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM).  

 

3.2 Pembahasan 

Pada proses pembuatan Sistem Pendukung Keputusan untuk seleksi penerima beasiswa 

KIP-K yang dibutuhkan kriteria dan pembobotan. Adapun proses kriteria dan pembobotan 

yang akan digunakan dalam seleksi penerima beasiswa KIP-K adalah sebagai berikut: 

No Nama 
Kepemilikan 

Kartu 

Pekerjaan 

Orang Tua 

Penghasilan 

Orang Tua 

Jumlah 

Tanggungan 

Kepemilikan 

Rumah 
Prestasi 

1 
Suyatna 

Ardiansah 
KIP-K Petani 1.5 Juta 2 Sendiri Tidak Ada 

2 
Siti 

Nurholizah 
Ada Semua Petani 850 4 S/M Sering 

3 
Rino 

Riyatmoko 
KIP-K Petani 1.5 Juta 3 Sendiri Tidak Ada 

4 
Gita Nopisa 

A 
KKS 

Karyawan 

Swasta 
2 Juta 2 Warisan Tidak Ada 

5 Almanzah PKH Petani 900 3 Warisan Tidak Ada 

6 
Dini 

Septianur 
KIP-K Petani 1.5 Juta 2 Sendiri Jarang 

7 
Perdila 

Indriani 
KIP-K Petani 1 Juta 1 S/M Tidak Ada 

8 
Muhammad 

Hafis 
KIP-K Petani 1.2 Juta 3 Sendiri Tidak Ada 

9 
Aptisya 

Medilia 
PKH 

Karyawan 

Swasta 
2 Juta 2 Sendiri Jarang 

10 
Della 

Marlina 
KIP-K Petani 1.2 Juta 3 Sendiri Sering 

11 
Lena 

Sepriani 
Tidak Ada Petani 1 Juta 4 Sendiri Jarang 

12 Lucianti KIP-K Petani 1 Juta 2 S/M Jarang 

13 Ratna KKS Petani 1.3 Juta 3 Sendiri Tidak Ada 

14 
Zahida 

Kasvia 
Tidak Ada Petani 1.5 Juta 2 Sendiri Sering 

15 Yona KKS 
Karyawan 

Swasta 
2.5 Juta 3 Sendiri Tidak Ada 
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1. Menentukan kriteria-kriteria yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan 

Dalam menetapkan Mahasiswa dibutuhkan pembobotan pada setiap kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya. Terdapat 6 (Enam) kriteria yang akan digunakan dalam melakukan 

seleksi penerima beasiswa KIP-K. Adapun kriteria yang telah dikonversikan ke bilangan fuzzy 

yang digunakan dalam seleksi penerima beasiswa KIP-K adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Fuzzy Nilai Kepemilikan Kartu 

 

Gambar 2. Fuzzy Nilai Pekerjaan Orang Tua 
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Gambar 3. Fuzzy Penghasilan Orang Tua 
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Gambar 4. Fuzzy Jumlah Tanggungan 
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Gambar  5. Fuzzy Kepemilikan Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Fuzzy Nilai Prestasi yang diraih 

 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria 

Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, langkah di atas akan 

dijelaskan pada tabel 2 sebagai berikut. 
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Tabel 2. Tabel Alternatif dan Kriteria Calon Mahasiswa Penerima Beasiswa 

 

Tabel 2 di atas menerangkan bahwa calon Mahasiswa yang telah melaksanakan berbagai tes 

akan di rangking berdasarkan 6 kriteria yang telah ditentukan yaitu C1 (Kepemilikan Kartu), 

C2 (Pekerjaan Orang Tua), C3 (Penghasilan Orang Tua), C4 (Jumlah Tanggungan), C5 

(Kepemilikan Rumah), dan C6 (Prestasi) dengan nilai sebelumnya telah dibuat ke bilangan 

fuzzy. Data real 15 calon mahasiswa penerima beasiswa KIP-K di atas, akan dikonversikan ke 

dalam fuzzy yang sudah ditentukan pada pembahasan sebelumnya: 

 

Tabel 3. Tabel Alternatif dan Kriteria calon mahasiswa penerima KIP-K dengan Bilangan 

Fuzzy 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 
Suyatna 

Ardiansah 
KIP-K Petani 1.5 Juta 2 Sendiri 

Tidak 

Ada 

2 Siti Nurholizah 
Ada 

Semua 
Petani 850 4 S/M Sering 

3 Rino Riyatmoko KIP-K Petani 1.5 Juta 3 Sendiri 
Tidak 

Ada 

4 Gita Nopisa A KKS 
Karyawan 

Swasta 
2 Juta 2 Warisan 

Tidak 

Ada 

5 Almanzah PKH Petani 900 3 Warisan 
Tidak 

Ada 

6 Dini Septianur KIP-K Petani 1.5 Juta 2 Sendiri Jarang 

7 Perdila Indriani KIP-K Petani 1 Juta 1 S/M 
Tidak 

Ada 

8 Muhammad Hafis KIP-K Petani 1.2 Juta 3 Sendiri 
Tidak 

Ada 

9 Aptisya Medilia PKH 
Karyawan 

Swasta 
2 Juta 2 Sendiri Jarang 

10 Della Marlina KIP-K Petani 1.2 Juta 3 Sendiri Sering 

11 Lena Sepriani 
Tidak 

Ada 
Petani 1 Juta 4 Sendiri Jarang 

12 Lucianti KIP-K Petani 1 Juta 2 S/M Jarang 

13 Ratna KKS Petani 1.3 Juta 3 Sendiri 
Tidak 

Ada 

14 Zahida Kasvia 
Tidak 

Ada 
Petani 1.5 Juta 2 Sendiri Sering 

15 Yona KKS 
Karyawan 

Swasta 
2.5 Juta 3 Sendiri 

Tidak 

Ada 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Suyatna Ardiansah 0,67 0,67 0,67 0,5 0 0 

2 Siti Nurholizah 1 0,67 1 1 1 1 

3 Rino Riyatmoko 0,67 0,67 0,67 0,5 0 0 

4 Gita Nopisa A 0,33 0,33 0,67 0,5 0,5 0 

5 Almanzah 0,33 0,67 1 0,5 0,5 0 

6 Dini Septianur 0,67 0,67 0,67 0,5 0 0,5 

7 Perdila Indriani 0,67 0,67 1 0 1 0 

8 Muhammad Hafis 0,67 0,67 0,67 0,5 0 0 
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Tabel 3 di atas menyatakan semua nilai calon mahasiswa penerima beasiswa KIP-K 

yang nantinya akan dijumlahkan dari C1, C2, C3, C4, C5 dan C6 sehingga nantinya akan 

mendapatkan suatu nilai dengan bilangan fuzzy.  

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria kemudian melakukan normalisasi  

Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria Ci, kemudian melakukan normalisasi 

matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga diperoleh 

matriks ternormalisasi R. 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dibentuk matrik keputusan X dengan 

menggunakan rumus (1) data berikut :  

 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan rumus tersebut maka dihasilkan matriks keputusan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah matriks keputusan terbentuk, selanjutnya melakukan normalisasi terhadap 

matrik keputusan dengan menggunakan persamaan dengan rumus (2) : 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan normalisasi matriks X, maka dapat ditentukan matriks 

ternormalisasi R sebagai berikut : 

 

9 Aptisya Medilia 0,33 0,33 0,67 0,5 0 0,5 

10 Della Marlina 0,67 0,67 0,67 0,5 0 1 

11 Lena Sepriani 0 0,67 1 1 0 0,5 

12 Lucianti 0,67 0,67 1 0,5 1 0,5 

13 Ratna 0,33 0,67 0,67 0,5 0 0 

14 Zahida Kasvia 0 0,67 0,67 0,5 0 1 

15 Yona 0,33 0,33 0,67 0,5 0 0 
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4. Perkalian matrik ternormalisasi R dengan vektor  

Setelah proses normalisasi dilakukan atau matrik ternormalisasi sudah didapatkan, 

tahap selanjutnya adalah menentukan tingkat kepentingan setiap kriteria yang ditentukan oleh 

pengambil keputusan, disimbolkan dengan (W).  

 

Tabel 4. Tingkat Kepentingan Setiap Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4 diatas 6 kriteria yang ada diberi bobot dengan mengubahnya ke bilangan 

fuzzy yaitu (P) Penting dengan nilai bobot 0,5 dan (SP) Sangat Penting dengan nilai bobot 1,  

jadi range bobot yang diambil antara Pembobotan nilai bilangan fuzzy adalah : 

W = [ 0,5  1  1  0,5  1  0,5 ] 

Kemudian tahap terakhir dihitung untuk mendapatkan proses perangkingan yaitu 

dengan cara mengalikan bobot (W) dengan matrik yang telah ternormalisasi (R) sehingga 

diperoleh hasil perangkingan pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 5. Hasil Perangkingan Calon Mahasiswa Penerima Beasiswa 

Kriteria Bilangan Fuzzy Bobot 

(C1) Kepemilikan Kartu Penting (P) 0,5 

(C2) Pekerjaan Orang Tua Sangat Penting (SP) 1 

(C3) Penghasilan Orang Tua Sangat Penting (SP) 1 

(C4) Jumlah Tanggungan Penting (P) 0,5 

(C5) Kepemilikan Rumah Sangat Penting (SP) 1 

(C6) Prestasi Yang Diraih Penting (P) 0,5 

No Alternatif 
Kriteria 

Hasil Rangking 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Siti Nurholizah 0,5 1 1 0,5 1 0,5 4,5 1 

2. Lucianti 0,335 1 1 0,25 1 0,25 3,835 2 

3. Perdila Indriani 0,335 1 1 0 1 0 3,335 3 

4. Almanzah 0,165 1 1 0,25 0,5 0 2,915 4 

5. Della Marlina 0,335 1 0,67 0,25 0 0,25 2,755 5 

6. Lena Sepriani 0 1 1 0,5 0 0,25 2,750 6 

7. Dini Septianur 0,335 1 0,67 0,25 0 0,25 2,505 7 

8. Zahida Kasvia 0 1 0,67 0,25 0 0,5 2,42 8 

9. Suyatna Ardiansah 0,335 1 0,67 0,25 0 0 2,255 9 
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Dari tabel di atas maka didapatkan peringkat nilai dari 15 calon Mahasiswa, di mana yang 

mendapatkan peringkat 1 adalah dengan nama Siti Nurholizah dan yang terakhir adalah 

Yona. 

3.3 Implementasi Sistem 

Implementasi merupakan tahap sistem siap dioperasikan pada keadaan yang 

sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah sistem yang dibuat benar-benar dapat 

menghasilkan tujuan yang ingin dicapai, implementasi sistem dilakukan unuk menguji data 

dengan software yang telah dirancang sebelumnya.  

Berikut adalah tampilan halaman menu utama, menampilkan semua file yang akan 

dikelola dalam memproses data mahasiswa calon penerima beasiswa KIP-K di Universitas 

Islam Kuantan Singingi. 

 

 
 

Gambar. 7 Halaman Menu Utama 

 

Menu Data Mahasiswa  merupakan data Mahasiswa yang nantinya akan diolah sehingga 

menghasilkan sebuah keputusan.  Data Mahasiswa dapat dilihat seperti gambar 8 berikut : 

10. Rino Riyatmoko 0,335 1 0,67 0,25 0 0 2,255 10 

11. Muhammad Hafis 0,335 1 0,67 0,25 0 0 2,255 11 

12. Ratna 0,165 1 0,67 0,25 0 0 2,085 12 

13. Gita Nopisa A 0,165 0,49 0,67 0,25 0,5 0 2,075 13 

14. Aptisya Medilia 0,165 0,49 0,67 0,25 0 0,25 1,825 14 

15. Yona 0,165 0,49 0,67 0,25 0 0 1,575 15 
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Gambar 8.  Menu Data Mahasiswa 

 

Admin dapat menginput kriteria yang akan digunakan beserta nilai bobot yang nanti akan 

diolah untuk menghasilkan data mahasiswa penerima KIPK di Universitas Islam Kuantan 

Singingi. Menu pembobotan kreteria dapat dilihat seperti gambar  berikut : 

 

 
Gambar 9. Menu Pembobotan Kriteria 

 

Selanjutnya Data Penilaian Calon Mahasiswa untuk menentukan bobot kriteria  masing-

masing  peserta, disini nantinya nilai kriteria yang didapat maka akan dibobotkan sesuai 

dengan ketentuan bobot yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Gambar 10. Tampilan Data Awal 

 

 
Gambar 11. Tampilan Matrik Awal 

 

Setelah dilakukan pembobotan pada masing-masing kriteria maka proses selanjutnya 

adalah melakukan  proses normalisasi untuk lebih jelasnya dapat dilihat seperti gambar 12 

berikut : 
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Gambar 12. Tampilan Hasil Normalisasi 

 

Kemudian untuk selanjutnya yang terakhir dilakukan adalah membuat hasil perankingan 

tiap Mahasiswa,  dengan menjumlahkan nilai matrik R. 

 

 
Gambar 13. Tampilan  Hasil Perankingan 

 

 

4. KESIMPULAN 

1. Dengan menerapkan metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) 

dapat membantu dalam mentukan bobot nilai di setiap kriteria. 

2. Sedangkan penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) memudahkan 

penjumlahan nilai bobot disetiap kriteria 
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